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ABSTRAK

PT X merupakan salah satu perusahaan yang melakukan produksi
adhesive kimia. PT X masih menggunakan cara manual untuk menyimpan dan
menyebarkan informasi yang dibutuhkan. Sistem informasi dan proses bisnis
perusahaan belum terintegrasi sehingga menyebabkan masalah seperti
purchase order yang terlewat, pengecekan stok gudang secara berulang, dan
pembuatan tagihan yang tidak sesuai dengan purchase order. Pada penelitian ini
akan dilakukan perancangan Enterprise Resource Planning (ERP) untuk
mengintegrasikan sistem informasi serta proses bisnis PT X. Tahap awal
penelitian dilakukan dengan memetakan proses bisnis utama yaitu penjualan,
produksi, dan pembelian dengan menggunakan swimlane diagram. Kemudian
dilakukan usulan proses bisnis untuk ketiga proses bisnis yang dipetakan.
Selanjutnya dilakukan perancangan ERP dengan menggunakan software Odoo.
Modul yang digunakan pada Odoo yaitu modul sales, invoicing, inventory,
purchase, dan manufacturing. Terakhir akan dibuat tahapan penggunaan
sebagai panduan untuk menggunakan akun Odoo yang dibuat. Evaluasi dari
rancangan ERP dilakukan dengan penyebaran kuesionerdengan skala likert 1
sampai 5 dan wawancara kepada responden yang diberikan akun Odoo.
Permasalahan yang dialami oleh PT X dapat diselesaikan dengan rancangan
ERP menggunakan Odoo. Hasil evaluasi menyatakan bahwa ERP membantu
perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya secara lebih efektif dan efisien.
Responden memberikan nilai rata-rata untuk kategori efisiensi (4.28),
penyelesaian permasalahan proses bisnis penjualan (4.67), penyelesaian
permasalahan pengecekan berulang (3.67), penyelesaian permasalahan
pencatatan rekapitulasi penjualan (4.33), peningkatan koordinasi (4.28),
kemudahan penggunaan (4), dan penggunaan sistem ERP di masa mendatang
(4.14).



ABSTRACT

PT X is a company that produces adhesives chemical. PT X still uses
the manual way to store and distribute required information. The company's
information systems and business processes have not integrated, causing
problems such as missed purchase orders, checking warehouse stock
repeatedly, and making invoices that are not appropriate with purchase orders. In
this research, the Enterprise design will be carried out Resource Planning (ERP)
to integrate information systems and business processes PT X. The initial stage
of the research was carried out by mapping the main business processes namely
sales, production, and purchases using swimlane diagrams. Then Business
process proposals are made for the three mapped business processes. Next
ERP design is carried out using Odoo software. which module used in Odoo,
namely sales, invoicing, inventory, purchase, and modules manufacturing. Lastly,
the stages of use will be made as a guide for using the created Odoo account.
Evaluation of the ERP design is done by distributing questionnaires with a Likert
scale of 1 to 5 and interviewing respondents given by the Odoo account. The
problems experienced by PT X can be solved with an ERP design using Odoo.
The evaluation results stated that the ERP assists companies in carrying out their
business processes more effectively and efficient. Respondents gave an average
score for the efficiency category (4.28), solving sales business process problems
(4.67), solving problems repeated checking (3.67), solving the problem of
recapitulation recording sales (4.33), increased coordination (4.28), ease of use
(4), and future use of ERP systems (4.14).
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab | akan dibahas mengenai latar belakang masalah yang
menjadi dasar dilakukannya penelitian. Berdasarkan latar belakang yang ada
akan dirumuskan masalah yang terjadi pada objek penelitian. Setelah ditentukan
rumusan masalah yang ada, akan itentukan batasan dan asumsi penelitian yang
digunakan. Pada bab ini juga akan dibahas mengenai tujuan, manfaat, dan

metodologi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Sektor industri merupakan suatu sektor usaha yang melakukan kegiatan
ekonomi untuk menghasilkan barang jadi dari bahan baku. Sektor industri,
khususnya industri manufaktur adalah salah satu sektor yang memegang peran
penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Menurut Kementrian
Perindustrian atau Kemenperin (2021), kontribusi dari industri manufaktur
mencapai 18.8% terhadap PDB nasional pada tahun 2021. Data pertumbuhan
PDB Indonesia pada triwulan 4 tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar 1.1.

STRUKTUR DAN PERTUMBUHAN PDB MENURUT LAPANGAN USAHA

63,80% PDB Triwulan 4-2021 berasal dari Industri, Perdagangan, Pertanian, Konstruksi, dan Pertambangan

Struktur PDB ) Pertumbuhan PDB (y-011-y) ()
18,80 Industri 492
12,71 Perdagangan 556
11,39 Pertanian 228
10,48 Konstruksi 39
1043 Pertambangan 515
4,56 Transportasi & Pergudangan 793
4.28 Infokem 621
412 Jasa Keuangan 250 N
355 Adm. Pemerintahan 098
34 Jasa Pendidikan 0.70
265 Real Estat 394
244 Akomodasi & Makan Minum 495
1,81 Jasa Lainnya 335
172 Jasa Perusahaan 0.89
143 Jasa Kesehatan 12,16
1,10 Pengadaan Listrik & Gas 781
007 Pengadaan Air 4,14

Gambar 1.1 Struktur dan Pertumbuhan PDF Triwulan 4-2021
(Sumber: bps.go.id)
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Sektor industri tidak terlepas dari perkembangan teknologi informasi
yang semakin pesat. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Badan Pusat Statistik RI
menyebutkan bahwa teknologi informasi atau information technology merupakan
teknologi yang membantu manusia dalam melakukan kegiatan membuat,
mengubah, menyimpan, mengkomunikasikan, dan menyebarkan informasi.
Tentunya teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting bagi industri.
Dengan menggunakan teknologi informasi, perusahaan industri dapat melakukan
kegiatan operasional secara lebih efektif dan efisien. Hal ini disebabkan seluruh
informasi yang dibutuhkan dalam melakukan kegiatan operasional dapat tersedia
dengan cepat dan mudah menggunakan teknologi informasi.

Teknologi informasi dapat dimanfaatkan menjadi Enterprise Resource
Planning (ERP). Menurut Hall (2011), ERP adalah suatu sistem yang dapat
menyediakan aliran informasi yang lancar pada organisasi dengan cara
mengotomatisasi dan mengintegrasikan proses bisnis utamanya. ERP terdiri dari
berbagai macam modul yang tersedia untuk mendukung proses bisnis
perusahaan seperti modul sales, purchasing, manufacture, accounting, dan
masih banyak lagi. Penerapan ERP pada perusahaan akan memberikan sistem
informasi yang lebih baik sehingga kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan
lebih efektif dan efisien.

PT X merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di dalam industri
kimia sejak tahun 2001. Produk yang diproduksi oleh PT X mencakup adhesive
atau perekat berbahan kimia seperti binder textile, lem cat tembok, adhesive
karpet, adhesive paper, dan lain-lain. Dalam melakukan kegiatan operasional
perusahaan, PT X masih menggunakan cara manual untuk menyimpan dan
menyebarkan informasi yang dibutuhkan. Pihak PT X menyatakan bahwa masih
terdapat beberapa masalah yang terjadi dikarenakan sistem informasi
perusahaan yang belum terintegrasi.

Pada sistem saat ini, pengecekan stok pada gudang dilakukan secara
berulang setiap kali terdapat pesanan pelanggan. Hal ini dikarenakan pencatatan
stok pada gudang hanya dilakukan pada akhir bulan dan dilakukan secara
manual menggunakan Microsoft Excel dan kemudian dicetak. Pengecekan stok
di gudang harus dilakukan berulang karena manajer gudang tidak mengetahui
pasti sisa stok yang ada pada saat terdapat pelanggan yang memesan suatu

barang. Pengecekan berulang merupakan kegiatan yang sangat tidak efektif dan
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dapat menimbulkan kesalahan. Seringkali terjadi kesalahan pada jumlah barang
pada gudang dengan stok yang tercatat.

Permasalahan kedua yang terjadi pada perusahaan terdapat pada
proses fulfilment. Pada proses fulfillment rentan terjadi kesalahan karena
dokumen Purchase Order (PO) dikirimkan oleh sales pada divisi perusahaan
melalui messenger WhatsApp (WA). Hal ini menyebabkan risiko pesanan
terlewat karena informasi yang diberikan pada WA terlewatkan. Ketika pesanan
terlewat, customer menjadi tidak puas serta memiliki penilaian yang buruk
terhadap perusahaan.

Masalah lain yang sering terjadi adalah kekeliruan dalam pencatatan
jumlah yang harus dibayarkan oleh pelanggan ke perusahaan dan juga
perusahaan pada supplier. Jumlah pembayaran yang harus dilakukan dicatat
berdasarkan PO yang dibuat. Karena informasi mengenai PO tidak terintegrasi,
bagian finance harus melakukan input jumlah pembayaran secara manual.
Kesalahan terjadi ketika terdapat human error dan bagian finance salah
memasukkan jumlah pembayaran. Kesalahan pencatatan pada pembayaran
menyebabkan kerugian pada perusahaan.

Permasalahan yang dialami oleh PT X disebabkan karena belum
adanya informasi yang terintegrasi antar proses bisnis yang dilakukan. Informasi
yang dibutuhkan antar divisi belum tersedia secara real-time sehingga sulit untuk
melakukan koordinasi yang baik antar divisi. Untuk menyelesaikan masalah yang
ada, akan dirancang suatu sistem ERP yang dapat mengintegrasikan informasi
yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam melakukan seluruh proses bisnis.
Perancangan ERP pada perusahaan akan membantu perusahaan dalam

menjalankan proses bisnis dengan lebih efektif dan efisien.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Proses bisnis dasar yang dilakukan pada PT X meliputi proses
penjualan (sales) atau fullfilment, pembelian (purchasing) atau procurement, dan
produksi (production). Perusahaan memproduksi produk dengan metode make to
stock dan make to order. Barang-barang yang diproduksi dengan metode make
to stock adalah barang-barang standar atau barang reguler yang sering dipesan

oleh pelanggan. Barang-barang yang diproduksi dengan metode make to order
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adalah barang-barang custom atau barang khusus permintaan pelanggan yang
memiliki spesifikasi yang berbeda dari barang reguler.

Seperti yang telah disebutkan pada latar belakang, PT X mengalami
beberapa kesulitan dalam melakukan proses bisnis pada perusahaan secara
efektif. Untuk mengetahui akar permasalahan dari gejala masalah yang telah
disebutkan, akan dilakukan observasi dan wawancara dengan pihak perusahaan.
Berdasarkan hasil observasi, PT X melakukan sebagian besar proses bisnisnya
dengan bergantung pada messenger WhatsApp atau WA. Informasi hanya
disebarkan melalui group WA berupa group penjualan, pembelian, dan finance.
Pada proses bisnis penjualan, manajer sales akan memberikan PO dari
pelanggan yang memesan barang pada grup penjualan di WA. Gambar 1.2
berikut adalah contoh proses pemberian PO melalui WA pada grup penjualan di
PT X.

Po

Binder ds2018 ( titik 2 ) 2 drum 400kg
usd 0,56+, diambil simpen di depan
Tulisan " titik 2" nya di cat.. ganti label
kecil 2018

U / besok.pagi2 diambil 12:24 PM

PT
» Forwarded

PO tgl 25 juli 2022

20 kg Belcolour Black 177 , harga jual

67.000/kg 1:40 PM
PT

» Forwarded

PO.

Label Evicoat SC 700(BC 165)
Qty 1000 kg /5 drum
Harga 5.050jt/drum.

Padalarang dekat Rel kereta arah
kecikalong.
Delivery besok. 315 PM

PT
PO
Label Evicoat SC 700(BC 165)
Qty 1000 kg /5 drum.

stok 3 dr 3:27 PM

N~

Gambar |.2 Pengiriman PO melalui WA
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Manajer gudang kemudian akan mengecek PO tersebut dan
mencocokan apakah barang yang diminta oleh pelanggan sudah tersedia pada
gudang atau belum. Jika barang sudah tersedia, maka barang dapat langsung
diberikan pada bagian pengiriman untuk dikirim pada pelanggan. Jika barang
belum tersedia, manajer gudang akan meminta bagian produksi untuk
memproduksi barang yang dibutuhkan. Pengiriman PO melalui WA merupakan
proses yang tidak efisien dikarenakan informasi yang diberikan pada grup dapat
terlewatkan karena tertimpa oleh informasi lain. Penggunaan WA saat ini
menghambat aliran data yang lancar sehingga data yang didapatkan tidak real
time dan kinerja perusahaan menurun.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, direktur perusahaan
menyatakan bahwa sistem penjualan perusahaan masih belum optimal.
Perusahaan pernah melewatkan beberapa PO yang dibuat oleh pelanggan
karena PO yang dikirimkan pada grup WA tertimpa oleh informasi lain dan
akhirnya pesanan pelanggan tersebut tidak diproses. Pelanggan yang
bersangkutan kemudian melakukan complaint pada PT X karena barang belum
diproduksi dan tidak sampai pada waktu yang telah ditentukan. Pelanggan
membutuhkan barang tersebut dengan cepat sehingga PT X harus mengubah
jadwal produksi dan melakukan lembur agar dapat memenuhi pesanan
pelanggan secepatnya. Tentunya hal ini memberikan kerugian dan juga biaya
tambahan pada perusahaan karena harus membayar pegawai untuk lembur.
Jumlah PO yang terlewatkan dalam sebulan dapat mencapai 2 hingga 3
dokumen PO dari rata-rata 50 PO per bulan atau sekitar 6% dari total PO yang
masuk per bulan. Walaupun jumlah dokumen PO yang terlewatkan terlihat
sedikit, PO yang terlewat dapat menyebabkan hilangnya pelanggan. Selain itu,
jumlah atau nominal yang terdapat dalam 1 PO yang terlewatkan dapat
berjumlah banyak. Oleh karena itu, penting bagi PT X untuk menyelesaikan
masalah mengenai PO yang terlewatkan walaupun terlihat tidak terlalu signifikan.

Pada proses pengecekan stok bahan jadi maupun bahan baku di
gudang, manajer gudang seringkali harus melakukan pengecekan berulang
karena tidak terdapat catatan atau informasi mengenai ketersediaan barang
pada gudang secara real-time atau saat itu juga. Catatan hanya tersedia pada

akhir bulan untuk menentukan apakah terdapat bahan baku yang perlu dibeli
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atau restock. Gambar 1.3 berikut adalah contoh catatan stok gudang di akhir

bulan Juli 2022.

Tabel I.1 Stok Bahan Baku Akhir Bulan

STOK BAHAN BAKU AKHIR BULAN Tanggal: Jum'at, 29 juli 2022
No. Type Saldo Awal No. Type Saldo Awal
1 1788 700 21 Amonia 45
2 2488 22 Acrylamaide 32
3 588 575 23 AA 61
4 IM-17 24 Cp 1630 Kg
5 AB 182 25 Texapon 79
6 AF 182 26 Formic Acid 24,74
7 Sp 49 27 NP.IO 60
8 SB 50 28 SM 965
9 Tp 367 39 2EHA 320
10 AC.I000 1100 30 RHODAFAC 199
11 K.I000 4700 Kg 31 sVs 170
12 M.I000 5700 Kg 32 COMBIZELL 70
13 817 40 33 Urea 219
14 824 10 Kg 34 Kalsium 220
15 805 35 Thinner 20
16 Hidrogen P 5 36 NAFUR 115 59
17 NP.40 175 37 1792
18 Potasium P 41 38 2488 HIJAU 600
19 Bar 2173 39 0588 HIJAU
20 Sodium Asetat 35

Sistem pengecekan dan pencatatan barang di gudang saat ini belum
maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak gudang perusahaan,
pengecekan stok barang di gudang yang dilakukan berulang sangat memakan
waktu dan waktu tersebut seharusnya dapat digunakan untuk melakukan hal
yang lain. Selain itu, proses yang berulang dirasa melelahkan dan meningkatkan
risiko terjadinya salah hitung. Dalam 1 hari, dapat dilakukan pengecekan
berulang sebanyak 3-5x dan setiap pengecekan membutuhkan waktu sekitar 10
menit.

Selain permasalahan dalam penjualan dan gudang, terdapat
permasalahan dalam pencatatan rekapitulasi penjualan. Dalam rekapitulasi
penjualan PT X, terdapat rekapitulasi pesanan yang diterima dan telah dikirimkan
oleh perusahaan. Terdapat juga jumlah uang yang harus dibayarkan oleh

pelanggan sesuai dengan PO yang diterima perusahaan. Informasi mengenai

I-6
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jumlah uang ini kemudian akan dituliskan ke dalam invoice yang dikirimkan pada
pelanggan. Pelanggan kemudian akan membayar sesuai dengan nominal yang
tertulis pada invoice. Rekapitulasi ini dibuat secara manual oleh bagian penjualan
dengan menggunakan Microsoft Excel dan mencocokannya dengan PO pesanan
yang dikirim. Seringkali terdapat kesalahan pencatatan rekapitulasi penjualan
sehingga nominal yang dituliskan pada invoice berbeda dengan PO yang
bersangkutan. Hal ini menyebabkan kerugian pada perusahaan karena nominal
uang yang ditagih pada pelanggan lebih kecil dari nominal yang seharusnya.
Tabel 1.1 berikut menunjukkan jumlah uang yang ditagihkan pada pelanggan
dengan jumlah uang yang seharusnya diterima oleh perusahaan.

Tabel 1.2 Rekapitulasi Penjualan Juli - September 2022

Bulan Juli Agustus September

Total Rekap Penjualan |Rp 1.068.813.551,14 |Rp 1.033.739.359 | Rp 1.288.866.587

Total Rekap Penjualan
Rp 1.204.359.324 |Rp 1.172.119.126| Rp 1.437.957.243
yang Seharusnya

Selisih / Kerugian Rp 135.545.772,86 | Rp 138.379.767 | Rp 149.090.656

Berdasarkan Tabel 1.2 didapatlan selisih atau jumlah kerugian yang
dialami oleh perusahaan pada Juli hingga September 2022. Setiap bulannya,
perusahaan hampir mengalami kerugian sebesar rata-rata 140 juta dalam 1
karena terdapat kekeliruan dalam pencatatan nominal uang yang harus
dibayarkan. Karena catatan tersebut salah, invoice yang diberikan pada
pelanggan juga memiliki nominal yang salah. Hal ini dapat terjadi karena tidak
ada sistem yang langsung mengintegrasikan informasi antara PO dan invoice.
Perusahaan tidak akan mendeteksi adanya kesalahan dalam rekapitulasi
penjualan tersebut jika tidak dilakukan pengecekan kembali. Berdasarkan hasil
wawancara dengan bagian penjualan, sering terjadi kekeliruan pencatatan
seperti lupa memasukkan barang, salah menghitung harga, dan salah menulis
harga. Menurutnya, sering terjadi kesalahan pada proses input serta perhitungan
harga untuk rekapitulasi penjualan karena proses pencatatan dan perhitungan
masih dilakukan secara manual. Kesalahan pencatatan terjadi juga sering terjadi
di bulan-bulan sebelumnya, akan tetapi catatan tersebut kemudian telah diubah
menjadi jumlah yang benar. Walaupun catatan tersebut telah diubah menjadi

benar, dapat dilihat bahwa hampir setiap bulan terjadi kesalahan. Jika kesalahan
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tersebut tidak terdeteksi maka perusahaan akan mengalami kerugian dengan
jumlah yang cukup besar.

Selama ini, seluruh kekurangan pembayaran berhasil terdeteksi dan
jumlah tersebut kemudian ditagihkan kepada pelanggan dan dibayar. Walaupun
seluruh kekurangan pembayaran berhasil ditutup, hal ini sangat memakan waktu
dan tidak efektif untuk dilakukan karena dibutuhkan pengecekan berulang agar
tidak ada jumlah pembayaran yang terlewatkan. Tidak adanya sistem yang dapat
mengotomatisasi aliran informasi pada proses bisnis PT X membuat kinerja
perusahaan menjadi menurun.

Untuk menyelesaikan masalah-masalah yang telah disebutkan pada
identifikasi masalah, akan dibuat suatu sistem ERP untuk mengintegrasikan
informasi perusahaan agar proses bisnis perusahaan dapat berjalan dengan
lebih efektif dan efisien. ERP cocok digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada PT X karena ERP dapat mengintegrasikan
informasi yang ada pada perusahaan sehinggan meningkatkan efisiensi. Menurut
penelitian serupa yang telah dilakukan oleh Irawan, Yulia, dan Palit (2020)
dengan judul “Analisa Dampak Impelementasi Odoo ERP: Studi Kasus
Perusahaan Ready-Mixed Concrete PT X”, implementasi ERP pada perusahaan
memberikan dampak positif pada perusahaan. Sebelumnya, perusahaan
membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan informasi yang diperlukan
karena data perusahaan tidak terintegrasi. Selain itu, terdapat permasalahan
seperti human error yang menimbulkan masalah pada arus kas perusahaan.
Dengan implementasi ERP, proses bisnis pada perusahaan berjalan dengan
lebih baik dan data-data menjadi terintegrasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Hanifah (2017) dengan judul “Implementasi Sistem Informasi Warehouse
Management Berbasis ERP” juga menunjukan hasil yang positif dari
implementasi ERP pada perusaaan. Pada penelitian tersebut, implementasi ERP
membantu proses bisnis pada PT XYZ, memudahkan koordinasi dan komunikasi
antar user, dan menghasilkan decision making yang tepat.

Berdasarkan latar belakang dan juga identifikasi masalah yang telah
dilakukan, dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana usulan rancangan enterprise resource planning (ERP) pada

PT X untuk mengintegrasikan proses bisnis yang ada?
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2. Bagaimana evaluasi hasil rancangan enterprise resource planning
(ERP) pada PT X?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Pelaksanaan penelitian tidak terlepas dari batasan dan asumsi. Batasan

penelitian merupakan pernyataan mengenai fokus atau area penelitian. Berikut

adalah batasan-batasan yang digunakan pada penelitian ini.

1. Sistem ERP yang dirancang hanya terfokus pada 3 proses bisnis dasar
pada PT X vyaitu proses bisnis penjualan (fulfilment), pembelian
(procurement), dan produksi.

Perancangan sistem ERP dilakukan dengan menggunakan Odoo.

3. Modul-modul yang digunakan pada perancangan sistem ERP mencakup
modul Sales, Invoicing, Purchase, Inventory, dan Manufacturing.

Selain batasan-batasan yang telah disebutkan, terdapat beberapa
asumsi yang digunakan dalam penelitian ini. Asumsi penelitian merupakan
pernyataan titik berangkat penelitian. Berikut adalah asumsi yang digunakan

pada penelitian.

1. Tidak terdapat perubahan struktur organisasi PT X ketika penelitian
dilakukan.

2. Tidak terdapat perubahan proses bisnis pada PT X ketika penelitian
dilakukan.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan penelitian yang harus dicapai.
Tujuan penelitian menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan pada
identifikasi masalah. Pada penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin
dicapai untuk menjawab 2 buah rumusan masalah yang telah disebutkan. Berikut
adalah tujuan yang hendak dicapai pada penelitian mengenai rancangan sistem
ERP pada PT X.
1. Membuat usulan sistem ERP pada PT X agar proses bisnis terintegrasi

dan dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien.

2. Melakukan evaluasi hasil rancangan usulan sistem ERP pada PT X.
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1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan dapat memberikan beberapa manfaat bagi
pihak perusahaan sebagai problem owner dan pengambil keputusan serta bagi
pihak lain. Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian.
1. Membantu PT X dalam menyelesaikan masalah terkait proses bisnis
yang tidak terintegrasi dan tidak efektif serta efisien.
2. Menjadi referensi untuk pengembangan sistem Enterprise Resource
Planning (ERP) selanjutnya pada PT X.
3. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai rancangan

sistem Enterprise Resource Planning (ERP).

1.6 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah terstruktur atau
urutan proses yang harus dilakukan untuk melakukan penelitian dan
menyelesaikan masalah yang telah teridentifikasi. Langkah-langkah yang
dilakukan dapat dilihat pada Gambar i.4. Berikut adalah penjabaran dari setiap
langkah yang dilakukan dalam penelitian.
1. Observasi dan Wawancara Awal
Pada tahap pertama dilakukan observasi awal pada objek penelitian
yaitu PT X. Observasi awal bertujuan untuk mengetahui kondisi
perusahaan saat ini serta informasi-informasi yang membantu dalam
melakukan proses identifikasi masalah. Observasi awal dilakukan
dengan mengunjungi perusahaan dan melakukan wawancara singkat
pada pihak perusahaan.
2. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Pada tahap kedua dilakukan identifikasi dan perumusan masalah untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi pada perusahaan. ldentifikasi
masalah dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan studi
literatur mengenai penelitian terdahulu. Berdasarkan identifikasi
masalah, didapatkan permasalahan berupa sistem informasi
perusahaan yang tidak terintegrasi sehingga proses bisnis tidak berjalan
dengan efektif dan efisien. Setelah melakukan identifikasi masalah
dilakukan perumusan masalah berupa pertanyaan penelitian.

3. Penentuan Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian

[-10
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Pada tahap ketiga dilakukan penentuan batasan masalah dan asumsi
penelitian. Batasan ditentukan agar penelitian lebih terfokus pada hal-
hal utama yang hendak diteliti. Asumsi ditentukan agar terdapat titik

berangkat penelitian.

Observasi dan Wawancara Awal

|

Identifikasi dan Perumusan Masalah

l

Penentuan Batasan Masalah dan
Asumesi Penelitian

l

Penentuan Tujuan Penelitian dan
Manfaat Penelitian

l

Studi Literatur

l

Pemetaan Proses Bisnis Awal

l

Pemetaan Proses Bisnis Usulan

l

Identifikasi Organizational Data

l

Identifikasi Master Data

l

|dentifikasi Transactional Data

l

Perancangan Sistem ERP dengan
Odoo:
1. Set Up Akun dan Modul Odoo
2. Input data pada Odoo
3. Perancangan ERP untuk proses

l

Evaluasi Sistem ERP

l

Analisis Penelitian

'

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.3 Metodologi Penelitian
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Penentuan Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tahap selanjutnya adalah menentukan tujuan penelitian dan manfaat
penelitian. Tujuan penelitian dibuat untuk menjawab rumusan masalah
pada bagian identifikasi masalah. Manfaat penelitian dibuat untuk
menyatakan manfaat-manfaat yang akan diterima oleh pihak
perusahaan serta akademisi dari penelitian ini.

Studi Literatur

Tahap kelima adalah melakukan studi literatur mengenai teori-teori yang
digunakan untuk mendukung penelitian. Teori yang dicari mencakup
teori-teori mengenai sistem ERP yang akan diterapkan pada
perusahaan.

Pemetaan Proses Bisnis

Tahap keenam adalah melakukan pemetaan proses bisnis pada PT X.
Proses bisnis yang akan dipetakan adalah proses bisnis procurement,
fulfillment, dan production. Proses bisnis perlu dipetakan agar diketahui
seluruh tahapan-tahapan yang dilakukan oleh perusahaan dalam
melakukan proses bisnisnya. Selain itu, pemetaan proses bisnis
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat aktivitas yang tidak efisien
pada perusahaan. Pada pemetaan proses bisnis dilakukan pemetaan
untuk proses bisnis awal dan proses bisnis usulan.

Identifikasi Organizational Data

Tahap ketujuh adalah melakukan identifikasi data pertama yaitu
organizational data. Organizational data mencakup nama perusahaan,
sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, dan struktur organisasi
perusahaan. Data ini akan digunakan ketika dilakukan input data pada
rancangan awal Odoo untuk mengetahui jumlah akun yang harus dibuat.
Identifikasi Master Data

Tahap kedelapan adalah melakukan identifikasi master data
perusahaan. Master data mencakup data list customer, list supplier, list
produk, list bahan baku, dan bill of materials yang ada pada PT X.
Identifikasi Transactional Data

Tahap kesembilan adalah melakukan identifikasi transactional data

perusahaan. Transactional data mencakup dokumen-dokumen
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10.

11.

12.

13.

perusahaan saat ini yang digunakan pada saat melakukan transaksi
baik dengan customer maupun supplier.

Perancangan Sistem ERP dengan Odoo

Setelah seluruh data yang dibutuhkan terkumpul, tahap selanjutnya
dalah melakukan perancangan sistem ERP pada PT X dengan
menggunakan software Odoo. Sistem ERP dirancang untuk
mengintegrasikan proses bisnis pada PT X. Modul yang digunakan pada
Odoo adalah modul Sales, Invoicing, Purchase, Inventory, dan
Manufacturing.

Evaluasi Sistem ERP

Setelah sistem ERP telah selesai dibuat, akan dilakukan proses evaluasi
terhadap rancangan sistem ERP. Evaluasi dilakukan untuk menguji
apakah rancangan sistem ERP yang dibuat telah memenuhi kriteria agar
dapat dijalankan dengan baik dan menyelesaikan masalah perusahaan.
Analisis Penelitian

Pada tahap selanjutnya dilakukan analisis dari penelitian yang telah
dilakukan. Analisis dilakukan untuk menjelaskan hasil penelitian dengan
lebih detail dan mudah dipahami sebelum dibuat kesimpulan.
Kesimpulan dan Saran

Pada tahap terakhir dilakukan pembuatan kesimpulan dan saran
penelitian. Kesimpulan dibuat untuk merangkum hasil penelitian yang
menjawab tujuan penelitian. Saran diberikan berdasarkan hasil

penelitian saat ini untuk penelitian selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Pada subbab ini akan dibahas mengenai sistematika penulisan laporan

penelitian. Sistematika dibuat agar penulisan laporan menjadi terstuktur. Berikut

adalah sistematika penulisan yang digunakan.
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Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah serta rumusan masalah, batasan dan asumsi
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

[-13
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Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori dasar yang digunakan
dalam penelitian yang dilakukan. Teori ini mendukung penelitian yang
dilakukan dan juga digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan
penelitian. Teori yang digunakan mencakup teori mengenai sistem
informasi, enterprise resource planning (ERP), proses bisnis, Odoo,
organizational, master, dan transactional data, swimlane, evaluasi dan
kuesioner.

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengumpulan serta pengolahan
data yang dilakukan dalam penelitian. Pengumpulan data membahas
mengenai data awal yang dibutuhkan dalam perancangan ERP
menggunakan Odoo. Pada bab ini juga akan dipetakan proses bisnis
awal untuk 3 proses bisnis utama pada PT X yaitu penjualan, produksi,
dan pembelian. Pengolahan data dilakukan untuk memetakan usulan
proses bisnis dan perancangan ERP dengan menggunakan Odoo.
Tahap terakhir yang dilakukan dalam pengolahan data adalah membuat
tahapan penggunaan Odoo bagi seluruh akun Odoo. ERP yang telah
dirancang akan disimulasikan sebagai bahan evaluasi. Evaluasi
dilakukan dengan menggunakan wawancara dan penyebaran kuesioner
bagi responden yang diberikan akun Odoo.

BAB IV ANALISIS

Pada bab ini dilakukan analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan.
Analisis yang dibuat mencakup analisis kondisi awal perusahaan seperti
proses bisnis awal, analisis usulan proses bisnis, analisis perancangan
ERP menggunakan Odoo, dan analisis hasil evaluasi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan penelitian dan saran
yang dapat diberikan. Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil pengolahan
data untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. Saran dibuat

oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya.
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